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ABSTRAK 

 

 

 

 
Perkembangan pertanian di Indonesia tidak lepas dari peran para petani. Petani memiliki 

peran yang sangat penting terhadap peningkatan produktivitas lahan. Dalam pengolahan lahan 

beberapa petani masih menggunakan peralatan sederhana terutama pada penggemburan tanah. 

Proses penggemburan tanah dilakukan dengan peralatan cangkul, sekop, garu dan sebagainya. 

Proses pengolahan tanah dengan menggunakan peralatan yang sederhana menyebabkan proses 

penggemburan menjadi lambat dan juga kualitas tanah kurang baik. Disamping itu pengunaan 

peralatan sederhana dinilai kurang aman untuk petani. untuk itu dibuatlah alat pengembur tanah 

yang bertujuan Menyediakan alat penggembur tanah yang terjangkau bagi masyarakat dan dapat 

mempercepat proses penggemburan tanah. 

Pembuatan alat penggembur tanah ini memanfaatkan motor bakar sebagai komponen 

utama dimana putaran yang dihasilkan oleh motor bakar ditransmisikan melalui komponen 

berupa v-belt, pulley, gearbox, sproket sehingga putaran dari motor bakar tersebut dapat 

memutar mata bajak, dimana putaran mata bajak tersebut yang digunakan untuk menggembur 

tanah. 

Setelah dilakukan pengujian pada alat penggembur tanah dengan penggerak motor bakar 

didapatkan hasil bahwa waktu yang dibutuhkan untuk menggembur tanah lebih cepat serta tidak 

membutuhkan tenaga manusia yang berlebihan dan hasil penggemburan menggunakan alat lebih 

halus dibandingkan dengan alat manual berupa cangkul. 

 
 

Kata Kunci : Tanah, Motor Bakar, Mata Bajak 



ABSTRACT 
 

 

 

The development of agriculture in Indonesia cannot be separated from the role of 
 

farmers. Farmers have a very important role in increasing land productivity. In land 
 

management, some farmers still use simple equipment, especially for loosening the soil. The 
 

process of loosening the soil is carried out with hoes, shovels, harrows and so on. The process of 
 

tillage using simple equipment causes the loosening process to be slow and also the soil quality 
 

is not good. Besides, the use of simple equipment is considered less safe for farmers. For this 
 

reason, a soil loosening device was made which aims to provide affordable soil loosening 
 

equipment for the community and can accelerate the process of loosening the soil. 
 

The manufacture of this soil crusher utilizes the combustion motor as the main 
 

component where the rotation generated by the combustion motor is transmitted through 
 

components in the form of a v-belt, pulley, gearbox, sprocket so that the rotation of the 
 

combustion motor can rotate the plow blade, where the rotation of the plow blade is used to 
 

loosen the ground. 
 

After testing the soil loosening device with a combustion motor drive, it was found that 
 

the time needed to loosen the soil is faster and does not require excessive human labor and the 
 

results of the loosening using a tool are smoother than manual tools in the form of a hoe. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

1. 1. Latar Belakang 

 

Perkembangan pertanian di Indonesia tidak lepas dari peran para petani. 

 

Petani memiliki peran yang sangat penting terhadap peningkatan produktivitas lahan. Dalam 

pengolahan lahan beberapa petani masih menggunakan peralatan sederhana terutama pada 

penggemburan tanah. Proses penggemburan tanah dilakukan dengan peralatan cangkul, sekop, 

garu dan sebagainya. Proses pengolahan tanah dengan menggunakan peralatan yang sederhana 

menyebabkan proses penggemburan menjadi lambat dan juga kualitas tanah kurang baik. 

Disamping itu pengunaan peralatan sederhana dinilai kurang aman untuk petani, karena 

pengoperasian yang manual dan tanpa adanya pelindung terkadang dapat melukai petani dan 

pengunaan peralatan sederhana juga dapat menyebabkan tingkat kelelahan pekerja meningkat 

karena kerja otot yang begitu besar dan postur tubuh yang tidak ergonomi. Pekerjaan yang 

dilakukan dengan cara tidak ergonomi menyebabkan kelelahan kerja yang tinggi karena posisi 

tubuh tidak sempurna. 

Pengolahan tanah merupakan suatu kegiatan yang berperan penting dalam kegiatan 

budidaya pertanian. Kegiatan ini bertujuan untuk mendapatkan kondisi tanah yang baik agar bisa 

menjadi tempat tumbuh tanaman dan perkembangan akar tanaman. Pengolahan tanah dilakukan 

dengan menggunakan alat mulai dari yang sederhana dengan memanfaatkan tenaga manusia, 

seperti cangkul, peralatan yang memanfaatkan tenaga hewan seperti bajak singkal, sampai 

peralatan yang menggunakan tenaga mesin atau traktor, seperti bajak rotary. 



Penggemburan merupakan suatu bentuk kegiatan yang membutuhkan semacam alat yang 

akan mengaduk permukaan tanah sampai ke dalam, sehingga gulma yang kecil dapat 

dimusnahkan dan pertumbuhan budidaya tanaman dapat ditingkatkan. Pendagiran untuk 

pengadukan tanah dapat dimulai pada lahan setiap tanam sebelum penanaman. 

Penggemburan bertujuan untuk memacuh pertumbuhan tanaman dan juga untuk 

membasmi gulma, melonggarkan mulsa pada permukaan tanah, menahan air hujan, 

mengembangkan bahan makanan tanaman, aerasi tanah yang memungkinkan oksigen masuk ke 

dalam tanah serta meningkatkan kegiatan mikroorganisme. 

Dalam upaya meningkatkan efisien waktu dan menghemat tenaga dalam proses 

penggemburan tanah. Maka dalam penelitian ini akan di rancang sebuah alat penggembur tanah 

yang di desain khusus sehingga memudahkan masyarakat atau petani untuk melakukan proses 

penggemburan tanah. Alat penggembur tanah ini dirancang secara otomatis dengan 

menggunakan mesin penggerak motor bakar. Proses pengemburan tanah menggunakan alat ini 

akan lebih menghemat waktu dan tenaga untuk mempermudah dan mempercepat proses 

penggemburan tanah  dengan hasil yang lebih cepat dan aman. 

Dari uraian diatas, maka penulis mengambil Tugas Akhit dengan judul “Perancangan 

dan Pembuatan Alat Penggembur Tanah Penggerak Motor Bakar”. 

1. 2. Rumusan Masalah 

 

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan, permasalahan yang akan dibahas 

dalam penulisan tugas akhir ini yaitu: 

1. Bagaimanakah merancang dan membuat alat penggembur tanah penggerak motor bakar ? 

 

2. Bisakah alat penggembur tanah penggerak motor bakar yang dirancang dan dibuat 

digunakan untuk menggemburkan tanah ? 



 

1. 3. Batasan Masalah 

 

Mengingat begitu luasnya permasalahan yang dibahas, maka penulis membatasi 

permasalahanya, yaitu : 

1. Menghitung ukuran bagian-bagian utama dan pemilihan bahan alat penggembur tanah 

berdasarkan gaya dan tegangan yang terjadi. 

2. Perhitungan daya motor penggerak. 

 

3. Pembuatan alat dan perakitan 

 

4. Uji coba alat. 

 

1. 4. Tujuan 

 

Adapun tujuan perancangan dan pembuatan alat penggembur tanah penggerak motor 

bakar, adalah : 

1. Menyediakan alat penggembur tanah yang terjangkau bagi masyarakat. 

 

2. Dapat mempercepat proses penggemburan tanah. 

 

 

 

 

 

1. 5. Manfaat 

 

Manfaat yang diperoleh dari perancangan dan pembuatan alat penggembur tanah 

penggerak motor bakar, adalah : 

1. Proses penggemburan tanah tidak banyak menggunakan biaya. 

 

2. Hasil proses penggemburan tanah lebih aman dan cepat. 

 

3. Tidak banyak membutuhkan tenaga manusia. 
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